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SAMBUTAN
Kepala LPPM UniversitasHasyim Asy’ari
(LPPM UNHASY)

Alhamdulillah puji syukur senantiasa kami panjatkan kehadhirat Allah SWT atas
terselenggaranya Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat di
Universitas Hasyim Asy’ ari Tebuireng Tahun 2017. Kami atas nama Kepala LPPM dan para
anggota yang terlibat dalam kegiatan tersebut mengapresiasi yang setinggi-tingginya dan
ucapan terima kasih yang sebesar-besanya. Pada Seminar Nasional yang mengambil tema
“Sinergitas IMTAK dan IPTEKS sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat Mandiri yang
Berdaya Saing Global” merupakan seminar yang pertama kali diselenggarakan oleh LPPM
UNHASY, dimaksudkan sebagai wadah bagi para dosen peneliti dan pengabdi untuk
memaparkan hasil temuan penelitian dan pengabdianya kepada para pemangku kepentingan
baik kalangan swasta, industri maupun pemerintah.

Oleh karena itu seminar ini di desain agak berbeda dengan seminar nasional lainnya. Bahwa
seminar ini mencoba untuk mengembangkan dimensi IMTAK kedalam bentuk penelitian dan
pengabdianya. Disamping itu, seminar ini juga dibagi kedalam beberapa kelompok diskus
yang diharapkan dapat menambah wawasan lintas keilmuan hasil penelitian dan pengabdian
serta dapat bermanfaat bagi para pemangku kepentingan.

Terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada semua pihak yang teribat dalam
mensukseskan acara seminar ini, baik kepada keynote speaker, para nara sumber, penyaji
makalah, moderator, dan seluruh panitia tanpa terkecuali. Semoga kita semua bisa mengambil
manfaat kegiatan ini.

Tebuireng, 10 Desember 2017
Kepala LPPM UNHASY

H. Ahmad Faruq, M.Ag
NIY. UHA. 01.0122
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MODEL PENDIDIKAN KARAKTER DAN MULTIKULTURAL
SEBAGAI MEDIA PENCEGAHAN RADIKALISME SANTRI DI
PONDOK PESANTREN

Haris Supratno®, Kamidjan?, Resdianto Permata Raharjo®
Universitas Negeri Surabaya
Email: harisupratno@unesa. ac.id, kamidjan@unesa. ac.id,
rezdyraharjo@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menemukan model pendidikan karakter dan
multikultural sebagai media pencegahan radikalisme santri di pondok pesantren.
Pondok pesantren pada masa lalu sebagai lembaga pendidikan norformal, tetapi
saat ini sudah banyak yang mengalami perubahan. Pondok pesantren modern
saat ini di samping menerapkan sistem pendidikan nonformal juga menerapkan
pendidikan formal. Pondok pesantren baik yang menerapkan sistem pendidikan
nonformal maupun formal, sistem pendidikan karakter dan multikultural sudah
sangat mapan dan sistemik, sehingga membentuk karakter santri yang sangat
kuat. Sstem pendidikan nonformal maupun nonformal diterapkan secara simultan
dan sistematik, sehingga kehidupan santri secara rutin akan mengalami kegiatan
yang rutin, baik yang bersifat akademik maupun nonakademik, sehingga setiap
kegiatan rutin tersebut sudah menjadi budaya santri dalam menjalankan berbagai
aktivitasnya. Berbagai kegiatan tersebut mengarak kepada kegiatan yang rutin
dan baik, sehingga menjadi budaya santri dan menjadikan karakter santri
semakin kuat karena didukung suatu kegiatan rutin yang telah membudaya dalam
kehidupan sehari-hari di pesantren. Meskipun demikian, anggapan dunia Barat,
khususnya Amirika masih terdapat pandangan bahwa Pondok Pesantren
merupakan basis pendidikan radikaliasme dan terorisme. Radikalisme dan
terorisme dilakukan oleh umat Islam. Pandangan tersebut tidak benar, meskipun
radikalisme dan terorisme banyak dilakukan oleh orang Isslam dan sebagian
berasal dari pesantren. Namun, tidak bisa digeneraliss bahwa pesantren
merupakan basis pendidikan dan gerakan radikalisme dan terorisme. Penelitian
ini memberikan kontribusi kepada perkembangan ilmu pendidikan, khususnya
pendidikan karakter di pesantren serta memberikan informasi kepada masyarakat
luas, khususnya dunia internasional bahwa pondok pesantren meruapak pusat
pendidikan karakter dan multikultural yang berbasis keagamaan yang
menjadikan para santri memiliki karakter yang kuat, berakhlak yang baik, saling
menghormti, menghargai, toleran, dan mengakui eksistensi suku bangsa, bangsa,
budaya, dan agama lain.

Kata Kunci: Pendidikan karakter, multikultural, pemcegahan, radikalisme, dan
santri.

A. Pendahuluan

Pondok pesantren merupakan lembaga
pendidikan nonformal yang pada masa lalu
hanya menitik beratkan pada pendidikan
agama. Namun, saat ini pondok pesantren
sudah banyak mengalami  perubahan,

terutama pondok pesantren besar dan
modern. Pondok pesantren modern saat ini
menerapkan dua model pendidikan, baik
secara nonformal maupun secara formal.
Model pendidikan nonformal pada umumnya
dilaksanakan pada sore dan malam hari.



Sedangkan pendidikan formal dilaksanakan
pada pagi sampa siang hari. Meskipun
pondok pesantren sudah banyak mengalami
perubahan, namun tetap mampu
mempertahankan  eksistensinya  sebagai
lembaga pendidikan yang menetitik beratkan

pada pendidikan agama, di samping
pendidikan umum serta mampu
menyesuaikan  dengan  perubahan  dan

perkembangan jaman [1].

Pondok pesantren merupakan salah satu
model pendidikan karakter dan multikultural
yang bertujuan untuk mendidik para santri
agar memiliki karakter yang kuat dan
berakhlakul karimah  serta  mampu
memahami dan mengamakan garan Islam
[2].Pndok pesantren sangat berperan dalam
pendidikan karakter dan  multikultural
generass muda sehingga memiliki akhlak
yang baik, saling menghormati, menhhargai,
dan toleran kepada sesamanya. Pondok
pesantren juga memiliki peran yang sangat
besar dalam pemberdayaan masyarakat di
sekitarnya dan masyarakat pada umumnya,
baik pemberdayaan bidang keagamaan,
sosial, ekonomi [3-5].

Pendidikan karakter dan multikultura
sudah lama diterapkan di pondok pesantren
dan dapat dijadikan model pendidikan
karakter dan pendidikan multikultura di
pendidikan formal yang saat ini sedang
digalakkan oleh Pemerintah untuk mendidik
peserta didik agar memiliki karakter yang
kuat dan baik [6-7]. Pendidikan karakter dan
multikultural merupakan suatu proses dalam
mencerdaskan  kehidupan bangsa dan
menyiagpkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki karakter yang baik.
Model pendidikan karakter dan multikultural
di pondok pesantren dilakukan secara

nonformal dan formal dan
diimplementasikan dalam aktivitas
kehidupan sehari-hari  sehingga sudah

menjadi budaya pesantren[8].

Pendidikan karakter dan multikultural di
pesantren sangat memegang peranan yang
sangat penting untuk membentuk karkater
santri  yang kuat, mandiri, saming
menghormati, menghargai, dan toleran
kepada sesamanya. Bila seorang santri

sudah memiliki karakter yang kuat dan
akhlah yang baik, maka perilaku santri akan
semakin jauh dari perilaku radikalisme, baik
yang berupa tindakan maupun perkataan.
Gerakan radikalisme di Indonesia maupun
di luar negeri sering dikaitkan dengan
pondok pesantren dan Islam. Pandangan
tersebut berasal dari dunia Barat, khususnya
Amirika. Hal tersebut didasarkan pada suatu
peristiwa bahwa kebanyakan radikalisme
dan terorisme dilakukan oleh orang Islam.
Tuduhan Amirika tersebut semakin kuat
setelah peristiwa pengeboman Wold Stret di
Amirika Serikat tanggal 11 Nopember 2004.
Peristiva bom Bali juga dilakukan oleh
orang Islam dan alumni pondok pesantren.
Peristiwa terorisme yang banyak dilakukan
di berbagai belahan dunia, baik di Timur
Tengah, Indonesia, Eropa pada umumnya
juga dilakukan oleh orang Islam, sehingga
di dunia Barat ada pobialslam.

Pendidikan karakter dan multikultural di
pondok pesantren sangat memegang peranan
yang sangat penting dan strategis untuk
pencahan secara dini perilaku radikalisme
dan terorisme. Pendidikan karakter dan
multikultural di pondok pesantren dapat
dijadikan media pencegahan perilaku
radikalisme dan terorisme dan harus
dilakukan sgak usia dini, baik melalui
pendidikan nonformal maupun pendidikian
formal. [9-10]. Pendidikan karakter dan
pendidikan multikultural merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan
nilai, etika, dan mora yang harus dimulai
dari pendidikan di keluarga, pendidikan
formal dan norformal, dan pendidikan di
pesantren.  Pendidikan  karakter  dan
multikultural juga sangat dipengaruhi oleh
pendidikan lingkungan dan budaya di dalam
masyarakat [11-12].

Pendidikan karakter dan multikultura
sangat tepat dilaksanakan di Indonesia saat
ini m khusunya di kalangan generasi muda.
Saat ini banyak generas muda yang
terjerumus ke daam perbuatan yang
melanggar etika, moral, dan agama, seperti
kecanduan narkoba, pemerasan, perkelaian,
dan pemerkosaan. Kemerosotan etika dan
moral, yidak hamya dilakukan oleh generasi



muda, tetapi juga dilakukan oleh masyarakat
pada umumnya dan bahkan oleh para €lit
politik, seperti perselingkuhan, perampasan,
dan korups sehingga banyak para €lit yang
hidupnya berakhir sangat tragis berakhir di
penjara. Pada saat ini masyarakat Indonesia
semakin jauh dari jati diri sebaga bangsa
Indonesia yang pada masa lalu dikenal
dengan bangsa halus, baik, ramah, saling
menghormati, menghargai, toleran kepada
sesamanya, berbudaya, dan bermartabat [13].

Pendidikan karakter dan multikultural di
pondok pesantren dapat membentuk generasi
muda yang memiliki karakter yang kuat,
berakhlakul karimah, yang sabar, tekun,
jujur, tanggung jawab, sopan, santun,
mandiri, cinta damai, dermawan, tanggung
jawab, berbudaya, bermartabat, religius
saling menghargai, menghormati, dan toleran
kepada sesamanya, balk yang seiman
maupun yang berbeda keimanannya [14--17]
dan 18]. Pendidikan karakter yang diterapkan
di pondok pesantren sudah terintegrasi pada
perilaku dan skap para santri dalam
kehidupan sehari-hari, baik pada saat
mengikuti pendidikan nonformal, pendidikan
formal, maupun dalam pergaulan sehari-hari
yang mencakup: religius, jujur, displin,
kreatif, mandiri, tanggung jawab ,demokratis,
kerja keras, cinta damai, bersahabat, gemar
membaca, rasa ingin tahu, nasionalisme,
cinta tanah air, mengharga prestasi, toleran,
peduli sosial, peduli lingkungan [19].

Pondok pesantren merupakan masyarakat
multikultural karena para santri terdiri dari
berbgai suku bangsa dan budaya yang
berbeda. Namun, mereka saling
menghormati, menghargai, dan toleran.
Meskipun berbeda suku bangsa dan budaya,
tetapi dapat hidup saling berdampingan,
saling menghormati, dan saling tolerans.
Namun, akhir-akhir ini di Indonesia banyak
kekerasan yang mengatasnamakan agama
Islam dari kaum radikalisme, fundamintalis,
dan teroris [20].

Pondok pesantren merupakan masyarakat
multikultural yang terdiri atas berbagai
keanekaragaman kultural yang didasarkan
ciri-ciri subkultural dari suatu masyarakat,
keanekaragaman pemikiran kritis yang

berkembang  di dadam  masyarakat,
keanekaragaman kultural berdasarkan
kepercayaan dan keyakinan masyarakat yang
sangat komplek dan maemuk. Meskipun
pondok pesantren terdiri atas berbagai santri
yang berlatar belakang sosial, suku bangsa,
dan budaya, tetapi dapat saling menghormati,
menghargai, toleran, dan mengakui eksistensi
masing-masing, sehingga terhindar dari
konflik [21-22].

Radikalisme dan terorisme di dunia Barat,
kKhususnya di Amirika sering dikaitkan
dengan Islam, sehingga muncul Islam pobia
[23-25]. Pandangan dunia Barat khususnya
Amirika bahwa radikalisme dan teoirisme
terkait dengan Islam semakin kuat bahkan
sampai sekarang setelah terjadinya peristiwa
runtuhnya World Trade Center di New Y ork
pada 11 Septemer 2001[26]. Radikalisme dan
terorisme akan selau ada di  berbaga
masyarakat di berbagai belahan dunia, baik
di  Timur Tengah, Indonesia, Amirika,
Jerman, Perancis, Thailan, dan di berbagai
negara lan sdama ada perlakukan
ketidakadilan, penindasan, kesenjangan yang
didami oleh masyarakat tertentu atau
golongan tertentu [27-28]. Bahkan perilaku
radikalisme dan terorisme di berbagai
belahan dunia akan semakin meningkat
dengan perlakuan Amirika secara sepihak
dan tidak adil, yang mengakui dan
memproklamasikan Yerusalem merupakan
Ibu Kota Israel dan akan memindahkan
Kedutaan Besar Amirika dari Tel Aviv ke
Y erusalem. Radikalisme dan terorisme baik
yang berbentuk  pemikiran, aktivitas,
pembunuhan, pengeboman diperkirakan akan
semakin mergaela di  belahan dunia
Radikalisme dan terorisme dapat muncul
dengan berbagai latar belakang politik,
ekonomi, sosial, maupun agama, baik yang
berupa pemikiran, pandangan, kritik, bahkan
revolusi[29].

Pendidikan karakter dan multikultura
dapat digunakan sebagal media pencekagan
radikalisme dan terorisme yang secara dini
diterapkan melalui dunia pendidikan, baik
pendidikan nonformal maupun nonformal,
dari tingkat dasar sampa perguruan tinggi,
termasuk  di dunia pesantren  untuk



membentuk generass muda yang cerdas,
kreatif, mandiri, berakhlakul karimah,
bermartabat, dan berbudaya.

B. Pembahasan dan Diskusi

Pendidikan karakter dan multikultural di
pondok pesantren tidak digarkan dalam
bentuk mata pelgaran atau mata kuliah,
tetapi banyak mengunakan model
implementasi contoh perilku, sikap, dan tutur
bahasa para ustad, kiai, dn pengasuh pondok
pesantren yang sudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, baik pada saat
mengikuti pendidikan nonforma maupun
pendidikan nonformal, sehingga sudah
menjadi budaya di pondok pesantren.

Pendidikan karakter dan multikultural
santri di pondok pesantren dapat dijadikan
sebagai media pencegahan radikalisme santri
di pondok pesantren dilaksanakan melalui
pendidikan nonformal maupun pendidikan
formal, khususnya di pondok pesantren
modern karena pada umumnya pondok
pesantren modern di Jawa Timur telah
mengalami perubahan yang sangat pesat.
Pendidikan karkter melaui pendidikan
nonformal pada umumnya dilaksanakan pada
sore dan malam hari. Sedangkan pendidikan
karakter melaui pendidikan formal pada
umumnya dilakukan pagi sampai siang..

1. Model pendidikan karakter
a. Médalui pendidikan nonfor mal
Model pendidikan karakter melaui
pendidikan nonformal pada umumnya
tampak pada ketaatan santri pada
kial,ustad, dan pengasuh, ketekun
megaji, kergiinan salat maam,
kedisiplinan,  kesederhanaan, dan
kekuatan memegang eksistensi budaya
santri.
1) Ketaatan santri pada kiai,ustad,
dan pengasuh.
Pendidikan karakter para santri
juga tampak pada saat mereka
bertemu dengan guru, dosen,
ustad, kiai dan pengasuh pondok,
para santri berebut bersalaman
dengan sikap mmerunduk sebagal
tanda hormat dan menciumi

tangannya [31]. Perilaku tersebut

menunjukkan  karakter  sopan

santun dan bentuk penghormatan

kepada guru, dosen, ustad,

kiai, dan para pengasuhnya

sangat tinggi.

2) Ketekunan menggji
Model pendidikan karakter
daam bidang religi juga
tampak pada saat menjelang
waktu salat. Pada saat ada
panggilan adzan, para santri
berduyun-duyun segera
bergegas antri mengambil air
wudhu dan melakukan salat
berjamaah. Kedisiplinan para
santri sudah tertanam dengan
kuat dalam perilakuknya. Pada
waktu malam para santri juga
sudah terbiasa bangun tidur
untuk mel akukan salat
tahgud, bangun pagi untuk
melakukan sdat subuh
berjamaah. Kedisiplinan santri
bangun malam melakukan
sdat tahgud, bangun pagi
melakukan sdat subuh
berjamaah telah tertanam dan
telah menjadi kebiasaan dalam
kegiatan seharui-hari,
sehingga kegiatan tersebut
sudah menjadi ciri kehidupan
di pesantren [32].

3) Sdlat malam
Mode pendidikan karakter
dalam mengikuti pembelgjran
formal dan nonformal, juga
sudah tertanam dalam sikap
dan perilaku para santri secar
bak dan sudah menjadi
kegiatan rutin atau budaya
pesantren, seperti  bangun
malam  melakukan  salat
tahgjud, bangun pagi untuk
salat subuh berjamaah,
mengaji kitab setelah salat
subuh  berjamaah, sarapan
pagi, mengikuti  kegiatan
pendidikan forma dari pk
07.00 sampa pukul 13.00,



bahkan di Perguruan Tinggi
sampai pk 16.00,istirahat, salat
ashar berjamaah, salat mahrib
berjamaah, makan malam,
ngaji  kitab, saa sk
berjamaah, belgar. Siklus
kegiatan  tersebut  sudah
menjadi kegiatan para santri
dan sudah menjadi budaya
pondok pesantren pada
umumnya[33].

4) Kergiinan solat malam

Mode pendidikan karakter
dalam mengikuti pembelgran
formal dan nonformal, juga
sudah tertanam dalam sikap
dan perilaku para santri secar
bak dan sudah menjadi
kegiatan rutin atau budaya
pesantren, seperti  bangun
malamn  melakukan  sdat
tahgud, bangun pagi untuk
sdat subuh berjamaah,
mengaji kitab setelah salat
subuh  berjamaah, sarapan
pagi, mengikuti kegiatan
pendidikan forma dari pk
07.00 sampa pukul 13.00,
bahkan di Perguruan Tinggi
sampai pk 16.00,istirahat, salat
ashar berjamaah, salat mahrib
berjamaah, makan malam,
ngaji  kitab, sda sk
berjamaah, belgar. Siklus
kegiatan  tersebut  sudah
menjadi kegiatan para santri
dan sudah menjadi budaya
pondok pesantren pada
umumnya.

5) Kesederhanaan

Model pendidikan karakter
dadam  hidup  sederhana,
tampak pada perilaku para
santri, ustad, kiai, dan para
pengasuhnya. Mereka hidup
sederhana, baik cara
berpakaian maupun perilaku
yang santun. Sebagai contoh,
para santri pada umumnya
berpakaian sederhana,

6)

kualitasnya sederhana,
harganya tidak mahal,
warnanya tidak mencolok,
modelnya sangat sederhana,
yang dipentingkan adalah
menutup aurat dan suci. Santri
priya selalu menggunakan
peci, di luar kegiatan
pendidikan  formal pada
umumnya memaka sarung,
dan srandal jepit [34].

K ekuatan memegang eksistens
budaya budaya santri.

Para santri pada umumnya
memiliki karakter yang kuat
dalam memegang  teguh
eksistenss budaya pesanatren.
Hal tersebut tampak pada tata
cara berpakaian. Para santri
pada umumnya akan
memegang tata cara
berpakaian ke mana sgja pada
umumnya mereka mengenakan
peci, bersarung dan memakai
sandal , kecuai pada saat
kegiatan mengikuti pendidikan
formal tidak boleh memakai
sarung dan sandal karena dalm
pendidikan formal telah diatur
tata cara pakaian dan harus
memakal sepatu. Artinya, para
santri tidak merasa malun dan
minder ke mana sgja memakai
identitas mereka sebagai santri.
[tulah sebabnya di masyarakat
Indonesia, khusunya di Jawa,
para santri dikenal dengan
kaum sarungan.

Sangat berbeda jauh bila
dibandingkan dengan perilaku
berpkaian  pemuda pada
umumnya, mereka memakai
peci dan sarung hanya hila
sdat sga. Pada saat bermain
ke mool misalnya tidak akan
memakal peci dan sarung.
Mereka akan takut dikatakan
orang desa, walupun orang
desa tidak selalu berkonotasi
negatif.



Alumni santri yang modern
pun identitas santrinya masih
akan tetap terbawa ke mana
sgja, misalnya selalu memakai
peci hitam atau peci putih bagi
yang sudah hgji, bahkan ke
mana sga juga mash ada
yang tetap memakai peci dan
sarung, sehingga peci dan
sarung merupakan identitas
santri di Indonesia

b. Melalui pendidikan formal

Pendidikan karakter di  pondok
pesantren tidak hanya diterapkan di
pendidikan nonforma di lingkungan
pondok  pesantren, tetapi  juga
diterapkan pada saat para santri
mengikuti pendidikan formal, baik dari
tingkat Pendidikan Dasar sampai
Perguruan Tinggi. Pada saat mengikuti
pendidikan formal, para santri didik
berdisiplin, masuk tepat pada
waktunya, dididik berdoa sebelum
mengikuti pembelgaran, konsentrasi
dan memperhatikan materi
pembelgaran akan mudah memahami
materi yang diberikan oleh gurunya.
Mereka juga dilatik  berdiskus,
memecahkan berbagai persolan sesuai
dengan topik materi yang digjarkan.
Digjarkan berdemokrasi, menghormati,
menghargai pendapat temannya. Pada
saat menjelang berakhirnya setiap
pembelgjaran digjarkan bersyukur dan
berdoa agar ilmu yang diperoleh dalam
pembelgaran bermanfaat dan dapat
diamakan dalam kehidupan sehari-
hari.

Pada saat menguikuti pendidikan
formal para santri juga digarkan
memperhatikan kebersihan dan
keindahan lingkungan, mengambil
sampah dan membuah di tempat bak
sampah yang telah disediakan. Mereka
didik memiliki rasa mau, malu
melanggar etika, moral dan garan
agama, malu kepada Tuhan, malu pada
diri sendiri, dan malu kepada orang
lain. Merek juga digarkan dapat
bergaul dengan sesama santri tanpa

memandang perbedaan status sosia,
suku bangsa, bangsa, dan budaya.

Pada pagi hari sebelum mengikuti
pembelgaran digak sda dhuka
berjamaah dan diberi khutbah singkat
agar para santri tetap selalu bersikap,
berperilaku, dan bertutur bahasa yang
baik kepada sesama, jangan sampal
menyakitkan sesamnya, saling
menghargai, mengormati dan saling
toleran kepada sesamanya, meskipun
berbeda aagama karena pada dasarnya
setigp manusia adalah saudara, bak
saudara seiman maupun saudara yang
terikat pada  kemanusiaan,sesuku
bangsa, sebangsa, dan senegara.

Pada saat di sekolah atau di kampus
para santri juga dididik memiliki rasa
hormat dan patuh pada guru, ustad,
kiai, wali kelas, kepala sekolah, tenaga
kependidikian, maupun tenaga
pembersih gedung maupun tukang
kebun. Para santri pada umumnya
sudah membudaya mempunyal rasa
patuh dan hormat kepada guru, ustad,
dan kiainya.

Para santri juga selalu diingatkan
bahwa mencari ilmu itu wajib
hukumnya bagi kaum muslimin dan
muslimat. Tujuan utama sekolah adalah
mencari ilmu, baik ilmu agama maupun
ilmu umum. Pendidikan adalah sarana
mencari ilmu dan ilmu sebagal sarana
untuk mencari penghidupan di dunia
sebagai bekal hidup di akhirat kelak.
Orang Idam tidak boleh hanya
beribadat sgja tanpa bekerja keras.
Ibadah dan bekerja harus seimbang.
Dunia adalah investas akhirat. Orang
yang akan mencapai kebahagiaan
akhirat  harus Dberinvestas  atau
menanam kebaikan, bersedekah, dan
menolong kepada sesama yang
membutuhkan.

Para santri pada umumnya memiliki
karakter yang bak, mandiri, kerja
keras, rgjin, tekun menuntut ilmu,saling
menghormati, menghargai, dan toleran
kepada sesama, rendah hati, sabar,
hidup sederhana, dan tanggung jawab.



2. Model Pendidikan multikultural

Model pendidikan multikultural di pondok
pesntren pada umumnya tidak melalui
pendidikan formal, tetapi melalui
implementasi dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan pondok pesantren. Para santri di
pondok pesantren yang besar dan modern
pada umumnya berasal dari berbagai negara
dan daerah yang berbeda-beda dari status
soasial, suku bangsa, bangsa, dan budaya
yang berbed status. Karena berbagai
perbedaan tersebut maka model pendidikan
multikulturalnya dilakukan melalui
penempatan tempat tinggal yang sama, salat
jamaah bersama, sdat malam bersama,
makan bersama, dan menu yang sama,
pemberian fasilitas yang sama, sehingga
mereka merasa memiliki kesamaan dalam
berbagai hal, tidak lagi menganggap mereka

saling berbeda
Pondok pesantren pada umumnya
menempatkan para santri yang berlatar

belakang yang saling berbeda dari segi status
sosia, susku bangsa, bangsa, dan budaya
yang sama, ditempatkan di kamar yang sama
dan fasilitas yang sama, sehingga tidak ada
perlakuan yang berbeda. Santri bisa saling
belgjar bersama, tidur di tempat yang sama
dengan fasilitas yang sama. Mereka
terbentuk karakter yang sama hidup yang
sederhana, tidak ada yang merasa |ebih tinggi
dan lebih enak. Mereka sama-sama tidur di
lantai atau samasam tidur di tempat tidur
yang sama, sehingga mereka saling
menghormati, menghargai, dan toleran.

Para santri yang berlatar belakang yang
saling berbeda tersebut juga dididik dengan
cara salat berjamaah. Mereka akan merasa
sama kedudukannya di hadapan Allah SWT.
Mereka tidak ada yang merasa lebih tinggi
status sosidnya pada saat dat berjamaah,
walupun tempatnya berbeda, ada yang salat
di baris pertama, kedua, ketiga, dan
seterusnya. Mereka yang datang pertama ada
di baris pertama, kedua, ketiga, dan
seterusnya, tidak ada yang merasa yang ada
di baris pertama status sosialnya lebih tinggi
dari adayang ada di baris berikutnya.

Para santri yang berlatar belakang yang
saling berbeda tersebut juga dididik makan
bersama dan menu yang sama, tidak ada
perlakuan yang berbeda meskipun berasal
dari status sosial, suku bangsa, bangsa, dan
budaya yang berbeda. Meaui pendidikan
makan bersama ini akan semakin menambah
karakter mereka akan semakin kuat bahwa
mereka sesama santri merasa  senasib
seperjuangan,  sehingga akan  saling
menghormati, menghargas dan merasa
toleran kepada sesama santri maupun kepada
masyarakat, terutama kepada mereka yang
lebih tua. Karakter tersebut sudah terbentuk
padadiri para santri.

Pra santri  juga mendapat dan
memanfaatkan fasilitas yang sama, tidak
memandang perbedaan status sosial, suku
bangsa, bangsa, dan budaya yang berbeda.
Mereka pada umumnya menempati kamar
yang pada umumnya hampir sama. Ada
pondok pesantren yang setigp kamar diberi
tempat tidur dan fasiltas yang sama. Adajuga
pondok pesantren yang pada umumnyamasih
tidur di lantai dengan alat tikar atau kasur
busa yang sama. Semua fasilitas yang ada
dadam pondok pada dasarnya bisa
dimanfaatkan bersama oleh sigpa sgja dengan
menaati peraturan yang ada. Dengan
pemberian fasilitas yang sama dan sangat
sederhana semkin menjadikan karakter para
santti semakin baik dan kuat dan sudah biasa
hidup dalam keadaan kesederhanaan,
sehingga kelak para santri juga sudah
terbiasa hidup sederhana di mana sgja.

Dengan model pendidikan multikultural di
pondok pesantren tersebut telah membentuk
karakter santri menjadi baik dan kuat. Para
santri opada umumnya berkarakter
kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh
budaya populer yang negatif. Pendidikan
multikultural tersebut dapat dijadikan media
pencegahan perilaku radikalisme, baik dalam
perbuatan maupun ucapan Yyang banyak
berkembang dalam masyarakat maupun
melalui media sosial yang banyak bersifat
profokatif.

Semoga para santri bisa mengendalikan
diri dan terhindar dari perilaku radikalissme,
baik secara perbuatan maupun ucapan,



sehingga akan selamat di dunia maupun di
akhirat.

Di samping itu, bisa membuktikan dan
menjawab keraguan dunia Barat, khususnya
Amirika bahwa pondok pesantren bukanlah
pusat pendidikan radikalisme seperti yang
banyak dicurikai oleh dunia Barat, khusunya
Amirika.Pesntren merupakan pusat
pendidikan karakter dan multikultural yang
berbasis agama Islam yang bersumber pada
Algquran, Hadist, ijmak, dan Qiyas, yang
mendidik para santri menjadi generasi unggul
yang berilmu agama yang kuat dan ilmu
pengetahuan umum yang luas, berkarakter
baik dan kuat, yang memiliki sikap saling
menghormati, menghargai, dan toleran
kepada sesama umat, baik yang seiman
maupun yang tidak seiman. Mereka
semuanya adalah saudara.

C. Simpulan

Berdasarkan uraian model di atas dapat
dismpulkan bahwa model pendidikan
karakter dan multikultural di  pondok
pesantren dalam bentuk contoh atau uswatun
khasanah yang sudah diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari dan sudah
menjadi budaya di pesantren, baik dalam
kegiatan forma maupun nonformal. Model
pendidikan karakter di pondok pesantren
dadam  bentuk contoh dan  sudah
diimplementasikan seperti budaya religius,
seperti salat malam, salat berjamaah, mengaji
kitab bersama, menyebarkan salam kepada
sigpa pun, rendah hati, menghormati guru,
ustad, kiai, dan pengasuhnya, santun, rajin
belgjar, dan hidup sederhana.

Model pendidikan multikultural juga
dalam bentuk contohdan implentasi dalam
kehidupan sehari-hari, bailk dalam situasi
formal maupun nonformal dengan saling
menghormati, menghargai, toleran, perlkukn
yang sama, pelayanan yang sama, dan
menyediakan sarana dan prasarana yang
sama yang dapat dimanfaatkan bersama
untuk kebaikan.

Model pendidikan  karakter  dan
multikultural di pondok pesantren merupakan
model gerakan revolusi mental santri yang
dapat  dijadikan media  pencegahan

radikalisme santri di pondok pesantren, baik
dalam bentuk pemikiran, idiologi, maupun
tindakan.Pendidikan karakter dan
multikultural di pondok pesantren sudah
diterapkan dan diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari dan sudah menjadi
budaya di pondok pesantren.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Gambaran buku ajar Sorf

berbasis “ Tagobul al-Lughowi”

. (2) Penilaian ahli materi, ahli bahasa dan

mahasiswa terhadap buku ajar tersebut. Gambaran buku ajar berbasis Taqo> bul
al-Lughowi ini didesain dengan cakupan materi: a) Capaian Pembelajaran, b)
Tujuan Pembelgjaran, ¢) Kemampuan yang diharapkan dan Indikator, d) Materi
kaedah Sorf dalam dua bahasa (Arab dan Indonesia) dan dilengkapi contoh
dalam dua bahasa, €) Peta konsep materi dan f) Evaluasi, yang terdiri dari
latihan soal tentang kaedah Sorf yang dipelajari dan kunci jawabannya. Hasil
penilaian angket dari ahli materi, ahli bahasa dan mahasiswa berada pada

kualifikasi baik.

Keywords: buku ajar, storf , tago>bul al-lughowi

1. Pendahuluan

Mata kuliah s>} orf merupakan salah satu
mata kuliah wagjib yang diberikan pada
mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa
Arab pada semester |. Mata kuliah sorf
secara keseluruhan mempunya beban 4 sks
yaitu sorf Lughowi yang diberikan pada
semester | dan s>} orf Tathbigi pada semester
.

Berdasarkan kurikulum program studi
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Hasyim
Asy'ari, mata kuliah ini diberikan dengan
tujuan memahami  bentuk-bentuk kata,
macam-macam morfem, dan Al-Zawaid (al-
sawabiq, al-Dawakhil dan a-Lawahiq)
dalam bahasa Arab, Pembagian Isim dan
Fil. Mata kuliah ini mampu membekali
mahasiswa dengan pengetahuan yang
matang tentang kaedah-kaedah bahasa Arab
dan dapat digunakan untuk memahami kitab-
kitab bahasa Arab dan teks-teks arab lainnya.

Untuk  mewujudkan  tujuan  dari
pembelgaran sorf tersebut diperlukan
adanya inovasi oleh dosen baik RPS, media
pembelgaran, buku gar, alat evauas dan

metode pengajarannya. Daam
pengembangan perangkat pembelgaran
tersebut  harus  disesuakan  dengan
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karakteristik mahasiswa yang non arab. Dari
aspek perangkat mata kuliah sorf masih
terbatas khususnya buku gjar sorf.

Menurut Panen (2001: 6) mengungkapkan
bahwa buku gar merupakan bahan-bahan
atau materi pelgaran yang disusun secara
sistematis, yang digunakan guru dan peserta
didik dalam proses pembel gjaran.

Pengertian ini menggambarkan bahwa
buku gar hendaknya dirancang dan ditulis
sesuai dengan kaidah pembelgaran, yakni
disesuaikan materi pembelgaran, disusun
berdasarkan atas kebutuhan pembelgaran,
terdapat bahan evaluasi, serta buku gar
tersebut menarik untuk dipelgari oleh siswa.
Iskandar wassid dan Dadang Sunendar
(2013: 171) mengungkapkan bahwa buku
gar merupakan seperangkat informasi yang
harus diserap peserta didik melaui
pembelgjaran yang menyenangkan. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam penyusunan
buku gar diharapkan siswa benar-benar
merasakan manfaat buku gjar atau materi itu
setelah ia mempelgarinya. Yana Wardhana
(2010: 29) menambahkan bahwa buku gjar
merupakan suatu media untuk mencapai
keinginan atau tujuan yang akan dicapai oleh
peserta didik.



Terdapat banyak buku gar sorf yang
digunakan mahasiswa di beberapa perguruan
tinggi di Indonesia antara lain Madkhol Ila
[Imi a-Lughoh karangan a-Khuli, Ilmu
Lisaniyat al-Hadithah karangan a-Qodir,
Mulakkhos Qowaid a-Lughoh karangan
Fuad al-Ni’mah, Jami>ud Duru>s karangan
al-Gholayani. Kitab-kitab tersebut semua
menggunakan bahasa Arab sehingga hal ini
kadang menyulitkan mahasiswa pada
semester | yang non arab. Jadi diperlukan
untuk dikembangkannya buku gar yang
sesuai dengan karakteristik mahasiswa dan

mampu  memudahkan siswa  dalam
memahami materi yang dipelgjari.
Ha ini diperkuat oleh ungkapan

UNESCO (1990; dalam Umi Hanifah, 2014:
102) bahwa ada tiga faktor dominan yang
menyebabkan rendahnya kualitas pendidikan
antar lan: 1) Adanya guru dibawah
kualifikasi; 2) Kelas terlalu besar: 3) Tidak
adanya buku gar yang sesua dengan
kebutuhan kelas.

Berdasarkan hal  tersebut, perlulah
dikembangkan buku gar yang sesuai dengan
karakteristik mahasiswa.

Buku gar yang akan disusun dalam
penelitian ini adalah suatu bahan/ materi
pelgjaran yang disusun secara sistematis
yang digunakan dosen dan mahasiswa dalam
pembel gjaran tata Bahasa arab/ s>}orf untuk
mencapal tujuan yang diharapkan. Kehadiran
buku gjar selain membantu mahasiswa dalam
pembelgaran juga sangat membantu dosen.
Dengan adanya buku gar, dosen lebih
leluasa mengembangkan materi pelgaran.
Berdasarkan pendapat di atas mengena
karakteristik buku gar, peneliti
menyimpulkan bahwa buku gar haruslah
beris materi yang memadai, bervarias,
mendalam, mudah dibaca, serta sesuai minat
dan kebutuhan mahasiswa. Selain itu, buku
ga haruslah beris materi yang disusun
secara Sistematis dan bertahap. Materi
disgikan dengan metode dan sarana yang
mampu membuat mahasiswa untuk tertarik
membaca. Terakhir, buku gjar haruslah beris
da evauas yang  memungkinkan
mahasiswa mampu mengetahui kompetensi
yang telah dicapainya.
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Pengembangan buku gjar dalam penelitian
ini berbasis Tago>bul al-Lughowi yakni
yang kita kenal dengan analisis kontrastif.
Kagian linguistik ini  mengkaji dan
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan
struktur atau aspek-aspek yang terdapat
dalam dua bahasa atau lebih. Aspek dan
struktur bahasa tersebut mencakup objek
kajian morfologi dalam bahasa Arab dan
Bahasa Indonesia Adanya pendeskripsian
mengenai persamaan dan perbedaan antara
bahasa | dan bahasa Il dapat memprediksi
kesalahan dan kesulitan yang akan dialami
oleh pembelgar bahasa 1. Sehingga bagian
yang sulit akan diberikan perhatian dan
penekanan secukupnya dalam latihan,
sehingga membentuk suatu kebiasaan pada
diri pembelgjar, melalui berbagai bentuk
latihan.

Dalam hal ini analisis kontrastif dilakukan
untuk memperoleh deskripsi persamaan dan
perbedaan tentang bahasa | sebagai bahasa
ibu dan bahasa Il yang dipelgari, lalu
dilakukan penelitian tentang masalah
kesulitan belgjar akibat perbedaan bahasa |
dan bahasa Il tersebut, dan terakhir
melakukan penelitian tentang metode
penggjaran untuk memperoleh bahan/materi
yang tepat dalam belgar sehingga masalah
yang dimaksud dapat diatasi. Sehingga dapat
dikatakan bahwa dalam pengajaran bahasa
arab, kegiatan analisis kontrastif membantu
pengajar dalam penyusunan metode, strategi,
maupun pendekatan yang tepat untuk
pembel g aran Bahasa tata Bahasa arab.

Berdasarkan uraian tentang latar belakang
masalah diatas, selanjutnya difokuskan
masal ah penelitian sebagal berikut:

1. Bagamana gambaran buku gar S}orf
berbasis “ Tagobul al-Lughowi” ?

2. Bagaimana penilaian ahli materi, ahli
bahasa dan mahasiswa terhadap buku gar

S}orf berbasis “ Tagobul al-Lughowi” ?

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Program
Studi Pendidikan bahasa Arab Universitas
Hasyim Asy'ari  Tebuireng Jombang.
Pendekatan  penelitian  dengan  judul
“pengembangan buku gar sorf berbasis



“Tagobul al-Lughowi” adalah pendekatan
campuran kualitatif dan kuantitatif (Mixed).
Jenis penelitiannya yakni penelitian dan
pengembangan (Research and Development)
karena penelitian ini digunakan untuk
menghasilkan produk yakni buku gar mata
kuliah sorf dan menguji kelayakan buku
tersebut.

Model pengembangan ADDIE (Anaysis,
Design, Develop, Implement, dan Evauate)
yang digunakan dalam penelitian ini. Model
ini telah dikembangkan oleh Dick dan Carry
mulai pada tahun 1990-an. Namun dalam
penelitian ini hanya menggunakan 4 tahap
dari model tersebut karena penelitian
pengembangan ini hanya mengembangkan
buku gar dan menilai kelayakannya tidak
sampa menguji keefektifannya.

Pada tahap analisis, peneliti
mengumpulkan data tentang capaian
pembelgaran Mata kuliah Sorf Lughowi,
data  karakteristik mahasiswa  dan
ketersediaan sumber belgar. Pada tahap
perencanaan(design), peneliti  menentukan
kemampuan yang diharapkan pada setiap
pertemuan, menentukan materi yang akan
disgikan dan membuat diagram alur
pengembangan buku gar dengan
menentukan kolom persamaan sorf dalam
bahasa Arab dan Bahasa Indonesia Pada
tahap pengembangan (develop), pendliti
mengumpulkan data persamaan kaedah sorf
dalam bahasa Arab dan Bahasa Indonesia
dari Buku Sumber Sorf Bahasa Arab dan
morfologi Bahasa Indonesia. Kemudian
Materi disgjikan dengan penyagjian kaedah,
lalu dilengkapi contoh dalam dua bahasa,
peta konsep dan soal latihan. Setelah buku
gar dikembangkan, buku tersebut divalidasi
oleh Ahli Materi dan Ahli Bahasa sebagai
prasyarat sebelum diuji cobakan pada
pengguna. Setelah proses validasi, produk
direvisi berdasarkan komentar dan saran dari
ahli materi dan ahli bahasa agar sesuai
dengan  kebutuhan dan  karakteristik
mahasiswa. Pada tahap implementas,
peneliti menguji cobakan buku gar dengan
melibatkan mahasiswa semester | Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab. Tahap akhir
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dalam penelitian ini yaknni merevisi buku
gar berdasarkan hasil validas dan ujicoba.

Data dalam pendlitian ini adalah data
kualitatif dan kuantitatif. Data Kualitatif
berupa saran dan masukan dari subjek uji
coba penelitian yaitu ahli materi, ahli bahasa
dan mahasiswa yang berasa dari hasil
angket penilaian. Data kuantitatif juga
diperoleh melalui angket uji coba.

Angket sebagai instrument pengumpulan
data dalam penelitian ini. Dua jenis angket
yang telah disusun yaitu: 1) angket untuk
ahli materi dan Ahli Bahasa untuk menilai
aspek kelayakan isi  buku, kelayakan
penyajian buku gar, kelayakan kebahasaan
buku gar, kelayakan grafika, dan implikasi
buku gar terhadap  pengembangan
ketrampilan menulis;, 2) Angket untuk
mahasiswa meliputi aspek penggunaan dan
menilai kelayakan dan kesesuaian buku gar
baik tingkat kesulitan, penygiannya dan
daya serap mahasiswa.

3. Hasll dan Pembahasan
3.1. Hasil Pendlitian
3. 1. 1 Gambaran Buku Ajar Sorf berbasis

Tago>bul a-Lughowi.

Buku gar Sorf berbasis Tagobul al-
Lughowi didesain dengan cakupan materi: a)
Capaian Pembelgjaran, b) Tujuan
Pembelgaran, ¢) Kemampuan yang
diharapkan dan Indikator, d) Materi kaedah
Sorf dalam dua bahasa (Arab dan Indonesia),
b) contoh kaedah sorf daam dua bahasa
(Arab dan Indonesia), c) Peta konsep materi
dan d) Evauas, yang terdiri dari Latihan
Soal tentang kaedah Sorf yang dipelgari dan
kunci jawabannya.

Adapun langkah-langkah dalam
pengembangan buku ajar tersebut sebagai
berikut:

Setelah peneliti menganalisis data tentang
capaian pembelgaran mata kuliah Sorf
Lughowi, karakteristik mahasiswa dan
ketersediaan sumber belgar, pendliti
menentukan kemampuan yang diharapkan
pada setigp pertemuan, menentukan materi
yang akan disgjikan dan membuat diagram
aur pengembangan buku ga dengan



menentukan kolom persamaan sorf dalam
bahasa Arab dan Bahasa Indonesia.

Adapun hasil penelitian kontrastif pada
materi sorf adalah sebagai berikut:

Kaedah B.Arab Kaedah
B.Indonesia

[Imu Sorf Morfologi

Al-Murfim Morfem

Al Murfim al Hur Morfem bebas

Al Murfim  a- | Morfem terikat

Muqgoyyad Suku kata

Al Magtho’ Afiksas

Al Ziyadah Leksem

Al Jadzr Prefiks

Al Sabigah Sufiks

Al lahiqoh Infiks

Al Dakhilah Konfiks

Al Muhithah Konversi

Al-lsytiqoq a- | Internal change

Aksay Akronimisasi

Al-Tashrif Adopsi

Al-Bina a-Awaili | Akronimisas

Al-Igtirodh Komposisi

Al-Ikhtishor Tak Takrif

Al-Tarkib Takrif

Isim Nakiroh Namadiri

Issm Ma'rifah Pronomina

Issim ‘Alam Demonstrative

Isim Dhomir Pronominarelative

Isim Isyaroh Maskulin

Isim Maushul Feminim

Isim Mudzakkar Singular

Isim Muannats Plura

Isim Mufrod Perfekta

Isim Jama’ Presen/Futur

Fiil Madhi Imperatif

Fiil Mudhori’ Verbaintransitif

Fiil Amar Verbatransitif

Fiil Lazim Verba aktif

Fiil Muta addi Verbapasif

Fiil Mabni Ma lum

Fiil Mabni Majhul

3.1.2. Penilaian Ahli materi, ahli bahasa dan

mahasiswa
dikembangkan

terhadap  buku

yang

3.1.2.1. Penilaian Ahli Materi Dan Ahli

Bahasa

Vaidas yang dilakukan oleh ahli

materidan ahli

bahasa digunakan untuk
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menilai aspek kelayakan isi buku, kelayakan
penyagjian buku gar, kelayakan kebahasaan
buku gar, kelayakan grafika, dan implikasi
buku gar terhadap  pengembangan
ketrampilan menulis. Dalam penelitian ini,
validator ahli materi adalah Diana Mayasari,
M. Pd melalui angket tertutup dan terbuka
dan validator ahli bahasa Dr. Akhmad Sauqi
ahya, S. Pdl, MA melalui angket tertutup.
Adapun kriteria penilaiannya adalah sebagai
berikut:

No | Aspek Penilaian

A Keayakan is buku

1 | Kesesuaian buku dengan
pembelgaran Sorf di perguruan
tinggi

Kesesuaian isi buku gar dengan
karakteristik mahasiswa
Kelengkapan Is

Kemutakhiran isi buku agjar
Membangkitkan  keingintahuan
mahasiswa

Keakuratan Isi buku
Kelayakan Penyajian
Ajar

Teknik Penyajian
Keruntutan is
Kelengkapan buku gjar
Petunjuk kegiatan

Sgjian pendukung
Kelayakan Kebahasaan Buku
Ajar

K etepatan penggunaan bahasa
Kekomunikatifan penggunaan
bahasa

Kesesua dengan perkembangan
mahasiswa

K elayakan Grafika

Ukuran

Desain tata letak sampul

Tipografi sampul

Desain dan tataletak isi

Tipografi is

Implikasi Buku Ajar Terhadap
Pengembangan Ketrampilan
Menulis

Jenjang maharah kitabah dalam
pembelgaran sorf

Teks memadai mengembangkan

glbhw

Buku

oo

olo|hlw(N|e-

N

mladlwiNFlO




maharah kitabah mahasiswa

3 | Penygian latihan  menunjang
maharah kitabah

4 | Pertanyaan mengarahkan
perkembangan maharah kitabah

Berdasarkan penilaian angket dari Ahli
materi didapatkan skor 3,7. Mengacu pada
tabel konversi, maka hasil penilaian
tergolong baik. Sedangkan pada angket
terbuka, ahli materi memberikan saran antara
lain: 1) Struktur bab untuk diawali oleh
kompetensi pembelgaran yang akan dicapal
daam pembeagaran, 2) Konsep bagan
kurang menarik.

Sedangkan berdasarkan penilaian angket
dari ahli bahasa diperoleh skor 3,5 yang jika
mengacu pada tabel konversi, adalah
tergolong baik.

3.1.2. 2. Penilaian Mahasiswa

Uji coba buku gjar yang dikembangkan
dilakukan pada mahasiswa semester |
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab.
Sebelum mahasiswa menggunakan buku
tersebut dan mengis angket, terlebih dahulu
diberikan penjelasan kepada mahasiswa
tentang bagaimana cara mengisi angket dan
menjelaskan tentang buku agar berbasis
Tago>bul Al-Lughowi . Uji coba produk
melibatkan 36 mahasiswa. Hasil tahap
implementasi  dapat dilihat pada tabel
berikut:

Adapun kriteria penilaiannya adalah
sebagai berikut:

No | Aspek Penilaian

1 | Tampilanfisik buku ajar

2 | Kerangkaisi membantu memahami
materi yang dipelgjari

3 | Kgeasan tujuan pembelgaran

4 | Ketepatan memilih jenis dan
ukuran huruf

5 | Kgelasan bahasa yang digunakan

6 | Ketegpatan urutan materi yang
dipelgari

7 | Kgelasan uraian materi pada tiap
bab

8 | Pemberian contoh yang sesuai dan
membantu memahami materi

9 | Kgédasan rangkuman pada bagian
akhir materi
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10 | Kegelasan pemberian latihan

11 | Pemberian penguatan untuk
jawaban yang benar

12 | Pemberian latihan meningkatkan
pemahaman materi

13 | Kesesuaian bagan untuk

memperjelasis

Berdasarkan penilaan angket dari
mahasiswa termasuk kategori baik dengan
nilai rata-rata 3,6 dari 13 indikator.

3.2. Pembahasan

Gambaran Buku agar sorf Berbasis
tago>bul al-lughowi ini didesain dengan
cakupan materi: @) Capaian Pembelgaran, b)
Tujuan Pembelgaran, ¢) Kemampuan yang
diharapkan dan Indikator, d) Materi kaedah
Sorf dalam dua bahasa (Arab dan Indonesia)
dan dilengkapi contoh dalam dua bahasa
juga, €) Peta konsep materi dan f) Evaluasi,
yang terdiri dari Latihan Soal tentang kaedah
Sorf yang dipelgjari dan kunci jawabannya.

Ha ini  sesua dengan pendapat
Mintowati (2003: 19) bahwa buku agjar salah
satu sarana keberhasilan proses belgar
mengajar dan merupakan satu kesatuan unit
pembelgaran yang beris  informasi,
pembahasan serta evaluasi.

Vdidas Ahli materi dan ahli bahasa
dilaksanakan untuk menilai aspek kelayakan
isi buku, kelayakan penygian buku gar,
kelayakan kebahasaan buku gjar, kelayakan
grafika, dan implikas buku gar terhadap
pengembangan ketrampilan menulis.
Berdasarkan penilaian tahap 1 ratarata
penilaian ahli materi adalah 3.6 dan ahli
bahasa rata-rata 3.4. Hal ini berarti bahwa
buku gar perlu untuk direvisi secukupnya.
Adapun revis yang dilakukan terhadap buku
gar berdasarkan masukan ahli materi adalah
dengan melengkapi kompetens yang ingin
dicapal pada setigp awal bab dan membuat
bagan peta konsep yang lebih menarik pada
setigp materi sehingga membuat mahasiswa
lebih  termotivasi, jelas dan mudah
memahami bagan tersebut.

Setelah dilakukan revisi sesuai saran ahli
materi dan ahli bahasa dilakukan penilaian
tahap 2. Maka secara keseluruhan rata-rata



penilaian oleh ahli materi adalah 3.7 dan ahli
bahasa adalah 3.5. Hasil penilaian tersebut
masuk dalam rentang 3.4<X<4.2 dengan
kategori baik.

Setelah dinyatakan layak oleh ahli materi
dan ahli bahasa maka buku gar s>}orf
Berbasis tago>bul  al-lughowi ini
diujicobakan terhadap siswa. Jumlah skor
penilaian berdasarkan data uji coba kepada
36mahasiswa dengan 13 indikator dengan
rata-rata penilaian 3.6. Mengacu pada tabel
konversi, kriteria buku gar ini menurut
penilaian mahasiswa dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi,
ahli bahasa dan mahasiswa sebagai uji coba
produk Buku gar s>}orf Berbasis tago>bul
al-lughowi ini memiliki kelebihan sebagai
berikut: 1) Buku ini  memudahkan
mahasiswva non arab belgar sorf secara
mandiri. 2) Buku ini dapat membuat
meningkatkan kemahiran kitabahnya, 3)
Buku ini membuat siswa semangat dalam
proses pembelgjaran.

4. Kesimpulan

Buku gjar s>}orf Berbasis tago>bul al-
lughowi ini didesain dengan cakupan materi:
a) Capaan Pembegaran, b) Tujuan
Pembelgaran, ¢) Kemampuan yang
diharapkan dan Indikator, d) Materi kaedah
Sorf dalam dua bahasa (Arab dan Indonesia)
dan dilengkapi contoh dalam dua bahasa
juga, €) Peta konsep materi dan f) Evaluasi,
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yang terdiri dari Latihan Soal tentang kaedah
Sorf yang dipelgjari dan kunci jawabannya.
Hasil penilaian angket dari ahli materi, ahli
bahasa dan mahasiswa berada pada
kualifikasi baik.\

Sebagai upaya untuk meningkatkan
proses pembelgaran yang sesua dengan
karakteristik mahasiswa yang non arab,
maka buku gar Sorf ini dapat digunakan
sebagal aternatif yang inovatif. Peta konsep
dan Contoh-contoh dalam dua bahasa sangat
membantu dalam proses belgar mengajar

sehingga siswa dapat memahami materi

dengan baik.
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Abstrak

Kajian ini mengkaji tentang tingkat kepedulian mahasiswa tentang kebersihan
lingkungan di kampus. Dalam pembahasan ini mengkaji bagaimana tingkat
kepedulian mahasiswa dalam menjaga kebersihan lingkungan di kampus,
terutama ruang kelas sebagai tempat dilaksanakan proses perkuliahan setiap
hari. Dengan kajian ini dapat memberikan deskripsi tingkat kesadaran
mahasiswa dalam menjaga kebersihan lingkungan kampus. Mahasiswa sebagai
agen of change (agen perubahan) pada sosial kemasyarakatannya masih belum
banyak memiliki kesadaran akan kebersihan lingkungan, meskipun mereka secara
mendasar memiliki keinginan terhadap lingkungan yang bersih, indah, nyaman
dan aman. Hal tersebut ditunjukkan dengan dijumpai sampah-sampah jajanan
yang ditingkal begitu saja dalam kolong-kolong bangku kelas. Dengan demikian
ini membutuhkan peran serta pihak yang berwenang untuk mengambil kebijakan
terhadap permasalahan kebersihan lingkungan kampus. Karena dengan
lingkungan yang bersih, indah, nyaman dan aman akan mendukung proses
kegiatan perkuliahan serta membawa daya tarik tersendiri bagi calon mahasiswa

baru.

Keywords: Tingkat Kepedulian, Mahasiswa, Kebersihan, Lingkungan

1. Pendahuluan

Sampah merupakan persoalan yang akan
terus melingkupi  kehidupan manusia
Menurut Undang-undang No. 18 Tahun 2008
Pasal 1 Ayat (1) bahwa sampah adalah sisa
kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses
alam yang berbentuk padat.® Sampah yang
terdapat di sekitar kita dapat berupa sampah
organik  maupun  anorganik.  Dalam
kehidupan kita, sasmpah organik merupakan
sampah yang dapat terurai, sedangkan
anorganik merupakan sampah yang tidak

! UU Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan
Sampah.
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dapat terurai.?> Apabila sampah sudah tidak
dapat terurai, kecenderungan kita adalah
membuangnya begitu sgja, tanpa melakukan
pemilahan dan pemisahan. Bahkan sering
terjadi  membuang sampah tidak pada
tempatnya. Hal ini menjadi permasalahan
sosia tersendiri, dari dampak sampah yang
terdapat dimana-mana.

Kebersihan lingkungan merupakan
dambaan bagi setigp orang. Kondisi yang
bersih akan mendukung lancarnya proses

2 Nasih Widya Y uwono, Pengelolaan Sampah Yang
Ramah Lingkungan Di  Sekolah, Makalah
disampaikan pada" Pelatihan Pengembangan Sekolah
Hijau untuk guru-guru SMK RSBI se-DIY”, LPPM
UGM bekerja sama dengan Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olah Raga Provinsi DIY, Yogyakarta
25-28 Oktober 2010.
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kegiatan manusia, apapun bentuk kegiatan
dan dimanapun tempatnya. Suatu tempat
yang lingkungan sekitarnya bersih tanpa
banyak kotoran sampah, maka akan
berdampak pada tingkat kenyamanan dalam
melakukan aktifitas. Namun, sebaliknya
apabila sampah bertebaran dimana-mana,
misalnya di ruang kelas, di bawah kolong-
kolong bangku terdapat sampah plastik
bekas jgjanan, gelas plastik minuman, atau
bekas kue yang tidak habis. Hal ini tentu
menimbulkan  ketidaknyamanan  dalam
beraktifitas kita. llustrasi yang seperti itu
membutuhkan kepedulian semua pihak,
terutama adalah warga kelas yang
menempati ruangan tersebut.

Universitas Hasyim Asy’ari (UNHASY)
merupakan salah satu perguruan tinggi yang
berada dalam lingkungan  Pesantren
Tebuireng di Jombang. Perguruan tinggi ini
telah lama berdiri serta telah memiliki
banyak mahasiswa. Dari  keseluruhan
mahasiwa merupakan santri yang tersebar di
berbagai pesantren sekitar  Tebuireng
Jombang dan juga penduduk asli daerah
Jombang dan sekitarnya. Dalam perguruan
tinggi ini terdiri dari 2 gedung, yakni gedung
A vyang ditempati sebagai kantor pusat
(rektorat), kantor yayasan, perpustakan,
laboratorium radio, ruang pimpinan fakultas
dan administarss fakultas keagamaan
(Syariah, Tarbiyah dan Dakwah), serta ruang
perkuliahan fakultas keagamaan. Gedung B
merupakan gedung baru yang ditempati
sebagai ruang perkuliahan fakultas baru,
seperti  ilmu  pendidikan, teknik, teknik
informatika dan ekonomi, serta digunakan
untuk ruang pimpinan beberapa fakultas
baru, ruang LPPM dan lembaga bahasa,
ruang PDTI, dan laboratorium komputer.

Program studi (Prodi) Pendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan bagian dari fakultas
keagamaan, vyakni Fakultas Tarbiyah
(Fakultas Agama Islam —sekarang/sgjak
pertengahan Oktober 2017). Mahasiswa
prodi PAI merupakan mahasiwa yang
jumlahnya lebih banyak dibandingkan
dengan mahasiswa prodi yang lain. Karena
daam prodi PAI terdiri dari 3-4 kelas,
dimana tiap kelas berjumlah antara 25-30an
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mahasiswa. Ruang kelas yang digunakan
sebagal sarana perkuliahan merupakan ruang
bangunan gedung lama dengan bangku-
bangku yang terbuat dari kayu yang cukup
kuat dan berat diangkat. Dengan ornamen
bangku model lama, setiap bangku terdapat
alas tulis dan tempat untuk buku. Dengan
model seperti  itu, terkadang beberapa
mahasiswa membuang sampah atau kotoran
bekas makanan dan kertas bekas kuliah tidak
langsung pada tempat sampah, melainkan
pada tempat buku di bangku-bangku
tersebut. Meskipun  terdapat  petugas
kebersihan tidak menjadi jaminan untuk
setiap harinya memeriksa dan membersihkan
kolong-kolong tempat buku pada setiap
bangkunya.

[tulah yang mendorong peneliti  untuk
melakukan suatu kajian penelitian tentang
tingkat  kepedulian mahasiswa daam
menjaga kebersihan lingkungan hidup di
kampus UNHASY . Agar lingkungan kampus
UNHASY nyaman untuk digunakan proses
kegiatan  perkulighan  dan  aktifitas
pembelgjaran yang lain bagi mahasiswa.

Mahasiswa sebagal orang yang belgar
pada suatu lembaga pendidikan tinggi
(perguruan tinggi).® Dalam hal ini memiliki
peran penting tidak sgja belgar, melainkan
juga ikut ambil bagian daam menjaga
kenyamanan dan keindahan lingkunan hidup
yang terdapat dalam kampus. Salah satunya
dengan peduli untuk menjaga kebersihan dan
merawat keindahan lingkungan hidup di
dalam kampus.

2. Metode Pendlitian

Jenis kajian ini menggunakan kajian
penelitian  kualitatif-kuantitatif karena
menygjikan data hasil observasi dan angket
pada sgumlah mahasiswa. Pendekatan
kgian ini  menggunakan  pendekatan
deskriptif dengan memberikan deskripsi atau
ilustrasi terhadap kepedulian mahasiswa
program studi  PAlI  dadam menjaga

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa
Indonesia, (Jakartaz Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), hal. 895.



kebersihan lingkungan kampus, terutama
kebersihan lingkungan ruang kelas pada saat
proses kegiatan perkuliahan.

Data kaian ini berupa berupa hasl
observas dan angket tentang kepedulian
mahasiswa Program Studi PAI semester 11
UNHASY. Sumber data diambil dengan
mengedarkan lembaran observasi dan angket
kepada mahasiswa Program Studi PAl
semester 111 UNHASY setelah melakukan
kegiatan perkuliahan.

Daam melakukan pengambilan data
dengan menggunakan teknik penyebaran
lembaran observasi dan angket kepada
mahasiswa Program Studi PAI semester |11
UNHASY, di mana is dai lembaran
observas dan angket adalah sebagai berikut:

a. Lembar observas

sampah

7 | Saya selau  menyediakan
kebersihan di kelas

aat

8 | Saya selau menegur teman yang tidak
membuang sampah pada tempatnya

NO PERNYATAAN

1 | Membersihkan kelas sebelum
perkuliahan

2 | Mengambil sampah yang tertinggal di
bangku kelas

3 | Membuang sampah pada tempat
sampah

4 | Tidak pernah
membi arkan/meninggal kan sampah
yang di kelas

5 | Memisahkan sampah organik dan an
organik saat membuang sampah

6 | Menyediakan aat kebersihan di kelas

7 | Menegur teman yang tidak membuang
sampah pada tempatnya

b. Lembar angket

PERNYATAAN

1 | Saya sangat senang apabila lingkungan
kampus UNHASY ini bersih, indah,
aman dan nyaman

2 | Saya sdau membersinkan kelas
sebelum perkuliahan dimulai

3 | Saya selau membuang sampah pada
tempatnya

4 | Saya sdladu mengambil sampah yang
tertinggal di bangku kelas

5 | Saya tidak pernah
membiarkan/meninggalkan sampah di
kelas

6 | Saya seldu memisahkan sampah

organik dan an organik saat membuang

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan observasi yang dilakukan
dari 122 mahasiswa dapat diketahui bahwa
mahasiswa Program Studi PAI semester |11
Fakultas Tarbiyah (FAI-sekarang): 1) 45,1%
tidak membersihkan kelas terlebih dahulu
sebelum perkuliahan; 2) 23,8 % mengambil
sampah yang tertinggal dibangku kelas
ketika diperintah oleh dosen; 3) 32,8 %
membuang sampah pada tempatnya, ketika
mau atau berkeinginan untuk membuang
sampah pada tempatnya; 4) 29,8% kadang-
kadang membiarkan/meninggalkan sampah
di kelas; 5) 48,4% tidak memisahkan antara
sampah organik dan an organik saat
membuangnya; 6) 45,9% tidak menyediakan
alat kebersihan di kelas;, 7) 28,7% kadang-
kadang menegur teman yang tidak
membuang sampah pada tempatnya.

Pada sis lain berdasarkan angket yang
dilakukan pada 122 mahasiswa Program
Studi PAI semester 1Il Fakultas Tarbiyah
(FAl-sekarang), dapat diketahui: 1) 60,7%
sangat setuyju kampus UNHASY bersih,
indah, aman dan nyaman; 2) 32,8 % kurang
setuju membersih kelas terlebih dahulu
sebelum perkuliahan; 3) 32% setuju selau
membuang sampah pada tempatnya; 4)
29,5% kurang setuju selalu mengambil
sampah yang tertinggal di bangku kelas; 5)
32 % kurang setuju tidak pernah
membiarkan/meningga kan sampah di kelas;
6) 40,2 % tidak sguju selalu memisahkan
sampah organik dan an organik saat
membuang sampah; 7) 45,1 % tidak setuju
untuk selalu menyediakan aat kebersihan di
kelas, 8) 33,6% kurang setuju untuk selalu
menegur teman yang tidak membuang
sampah pada tempatnya.

Dari hasil pendlitian tersebut di atas
menurut Hall, George, & Rutherford dalam
Schaafsma & Athanasou, (1994) memaknai




kepedulian (concern) adalah the composite of
feeling, preoccupation, thought, and
consideration given to a particular issues or
task (gabungan perasaan, keasyikan,
pemikiran, dan pertimbangan yang diberikan
pada masalah atau tugas tertentu).? Bahwa
mahasiswva belum menunjukkan perasaan,
keasyikan, pemikiran dan pertimbangan
yang diberikan berkaitan dengan kebersihann
lingkungan di kampus, terutama menjaga
ruangan kelas agar tetap bersih, indah, dan
nyaman dalam mendukung proses kegiatan
perkuliahan.

Dalam sebuah situs internet
www.rumahlia.com dijelaskan bahwa suatu
tempat dikatakan bersih, apabila memenuhi
kriteria sebagai berikut: 1) lebih nyaman
ditempati; 2) memiliki aroma yang segar; 3)
bebas dari debu; 4) bisa menjadi tempat
kumpul yang seru; 5) jauh dari hewan
pengerat; 6) memiliki saluran pembuangan
yang baik dan lancar; 7) membiasakan diri
menjaga kebersihan.® Berdasar penjelasan
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
belum membiasakan diri dalam menjaga
kebersihan, sehingga ruangan nyaman untuk
ditempati.

4. Kesimpulan

Dari  kgian ini dapat dismpulkan
perlunya kegiatan pembiasaan  yang
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi
PAl Fakultas Tarbiyah (FAl-sekaranag)
UNHASY mengadakan kegiatan-kegiatan
yang mendukung program kepedulian
mahasiswa dalam menciptakan lingkungan
kampus yang bersih, indah, nyaman dan
aman, sehingga mahasiswa merasa memiliki
seluruh infrastruktur kampus dengan ikut
peduli dalam menjaga kebersihan lingkungan
kampus. Ha ini dapat menjadi salah satu
agenda kampus dalam menumbuhkan

* Dewo Padmo dan Siti Juleha, Tingkan Kepedulian
dan Sdf Efficacy Mahasiswa Universitas Terbuka
terhadap E-Learning, Jurnal Pendidikan Terbuka dan
Jarak Jauh, Volume 8, Nomor 1, Maret 2007, hal. 40-
53.

® https.//rumahlia.contips-trik/kebersihan/ciri-ciri-
lingkungan-sehat [diakses 24 Oktober 2017 pukul:
02.00 WIB].
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kebersamaan antar civitas akademika
kampus untuk menciptakan lingkungan yang
diharapkan kampus, apalagi saat ini telah
bermuncul an eco-campus go green & clean.
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Abstrak

Definis limit barisan bilangan real adalah materi yang sulit dipahami oleh
mahasiswa. Kesulitan yang terjadi diantaranya adalah dalam menggambarkan
secara visualisasi definisi limit barisan bilangan real. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif dengan 6 orang mahasiswa sebagai subjek
penelitian. Kesalahan yang dilakukan mahasiswa diantaranya kesalahan pada
aspek fungsi, aspek pembuktian, kesalahan pada aspek definisi, kesalahan pada
aspek menggambar grafik, dan juga kesalahan dalam aspek konsep barisan.
Upaya dosen untuk mengatasi kesalahan—kesalahan tersebut yaitu dengan cara
memberikan scaffolding kepada mahasiswa. Scaffolding yang dimaksud seperti
diungkapkan oleh Anghilari (2006) yaitu: (a) Level 1 (environmental provisions),
(b) Level 2 (explaining, reviewing and restructuring), dan (c) Level 3 (developing

conceptual thinking).

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Limit Barisan, Scaffolding

PENDAHULUAN

Matakuliah wajib yang harus ditempuh
oleh mahasiswa program studi matematika
adalah analisis real. Matakuliah analisis real
mencakup pokok bahasan bilangan real dan
sfat-sifatnya, barisan dan deret, andlisis
real dasar, dan limit. Kegiatan menganalisis
bilangagn rea  merupakan  kegiatan
menguraikan  bilangan  red untuk
mengetahui  bagian-bagian,  himpunan,
barisan, fungsi, dan hubungan antarbagian
bilangan real sehingga diketahui sifat-
sifatnya secara tepat. Dalam pembelgaran
analisis rea seringkali terdapat beberapa
permasalahan yang muncul seperti: 1) hasil
belagar yang kurang memuaskan, 2)
mahasiswa kesulitan di awal pembelgjaran
analisis real, 3) kurangnya pemahaman
mahasiswa pada materi definis formal, 4)
kurangnya persigpan mahasiswa dalam
mengerjakan tugas (Darmadi, 2013).

Salah satu materi analisis real yang sulit
dipahami oleh mahasiswa yaitu definisi limit
barissn  bilangan rea dadam  ha

materi yang terdapat pada analisis red
bersifat abstrak. Ciri berpikir visual yaitu
dengan menggunakan gambar atau grafik
untuk menjelaskan dan memahami definisi
formal. Kemampuan menggambar grafik
barisan bilangan real sebaga fungs
merupakan syarat mutlak supaya bisa
membuat visualisasi dengan tepat (Darmadi,
2013). Beberapa kesalahan lain yang
dilakukan mahasiswa dalam mempelgari
limit barisan yaitu kesalahan pada aspek
pembuktian, kesalahan pada aspek definisi,
dan kesalahan dalam aspek konsep barisan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
banyak mahasiswa yang mash kesulitan
daam mempelgari dan memahami limit
barisan. Darmadi (2015) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa beberapa mahasiswa
telah mengalami kesulitan ketika
mempelgari  definiss  formal  barisan
konvergen. Tidak hanya mahasiswa, tetapi
juga banyak guru yang masih belum
memahami dangan benar tentang materi limit
barisan. Duru (2011) menyatakan dalam

penggambarannya secara visual karena penditiannya, bahwa masih banyak guru
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yang belum memahami konsep limit dengan
benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa
dahulu ketika kuliah, banyak mahasiswa
belum paham dengan benar tentang materi
limit.

Beberapa soluss dadam  mengatas
permasalahan  tersebut sudah  pernah
dilakukan oleh para dosen maupun peneliti.
Darmadi (2011) dalam pendlitiannya, telah
mencoba memperbaiki kualitas perkuliahan
analisis real dengan Lesson study dan
mengembangkan model pembelgaran untuk
memudahkan mahasiswa dalam memahami
analisis rea. Harini dkk (2014) juga telah
mengembangkan buku teks analisis red
bermuatan peta pikiran guna mengatasi
kesulitan mahasiswa dalam mengerti dan
menguasai konsep analisis real secara
mandiri. Hidayatulloh (2015) menyatakan
bahwa kemampuan mahasiswa daam
menyelesaikan permasalahan analisis real
mempunyai hubungan yang erat dengan gaya
belgjac  mahasiswa. Hasil  penditian
Hidayatulloh tersebut diharapkan dapat
memfasilitasi pendidik dalam mengetahui
tingkat berpikir kreatif mahasiswa dalam
memecahkan permasalahan analisis redl.
Walaupun sudah ada beberapa penelitian
yang telah dilakukan untuk memudahkan
mahasiswa  dalam memahami dan
memecahkan masalah analisis real, namun
masih belum ada penelitian tentang analisis
kesadlahan mahasiswva dan solus untuk
mengatasl kesalahan mahasiswa tersebut
dengan cara scaffolding.

Scaffolding dipilih untuk menyelesaikan
permasalahan ini karena dalam scaffolding,
dosen melakukan pembimbingan langsung
kepada mahasiswa sehingga dosen
mengetahui  kesulitan dan  kesalahan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal limit
barisan. Scaffolding merupakan bantuan
yang dilakukan oleh seseorang kepada anak
agar  anak mampu mel aksanakan
pekerjaannya sendiri. Bantuan yang
diberikan dapat berupa pertanyaan, arahan,
petunjuk, peringatan, atau memberi
langkah-langkah cara pengerjaan soal yang
memungkinkan siswa untuk  mampu
mengembangkan kemampuan bernalarnya
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(Amintoko, 2014). Lutfiyah  (2009)
menyatakan bahwa scaffolding dapat
dilakukan oleh siswa yang mempunyai
kemampuan tinggi kepada siswa yang
mempunyai kemampuan rendah sesuai
dengan struktur masalah yang dialami siswa
berkemampuan rendah tersebut. Crespo &
Nicol (2003) daam penelitiannya,
menyatakan bahwa scaffolding dapat
dilakukan dengan cara diskusi.

Anghilari (2006) menjelaskan bahwa ada
3 level dalam pemberian scaffolding yaitu
level 1 tentang environmental provisions,
level 2 tentang explaining, reviewing,
restructuring, dan level 3 tentang
developing conceptual thinking. Level
environmental provisions yaitu menyiapkan
gambaran lain ketika mahasiswa tidak
memahami permasalahan awal. Level
Explaining yaitu memberikan penjelasan,
reviewing yaitu refleksi terhadap jawaban
dan  memperbaiki hasil  pekerjaan,
sedangkan restructuring yaitu pertanyaan
atau arahan untuk menemukan jawaban dan
menjawab kembali dengan rancangan yang
lebih baik. Level developing conceptual
thinking yaitu tahap mencari aternatif lain
untuk  menyelesaikan masaah  dan
memberikan arahan agar menemukan
adanya konsep lain yang berhubungan
dengan masalah.
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1)
mendeskripsikan  kesalahan mahasiswa
Prodi Pendidikan Matematika Universitas
Hasyim Asy’'ari dalam memecahkan
masalah  definis  limit  barisan, (2)
mendeskripsikan pemberian  scaffolding
yang sesuai untuk mengatasi kesalahan
mahasiswa mahasiswa Prodi Pendidikan
Matematika Universitas Hasyim Asy’ ari
dalam memecahkan masalah definisi limit
barisan. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang dilakukan
yaitu kualitatif-deskriptif. Data deskriptif
dalam penditian ini berupa kata-kata,
tulisan, dan perilaku subyek penelitian. Uji
pendahuluan dilakukan dengan cara
observas untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan mahasiswa dalam memecahkan
masalah limit barisan dan persigpan



scaffolding ketika terdapat permasalahan 1 K esalahan definisi
yang berbeda. Data diperoleh dari hasil 2 fungsi satu satu
observasi kesalahan mahasiswa dan hasil 3 fesldhankonsep
. . . arisan
ketika pemberian scaffolding dan setelah 5 K esal ahan
pemberian scaffolding. Pemilihan subyek pembuktian
penelitian berdasarkan pada hasil uji konvergen
pendahuluan, nilai mahasiswa, dan saran Kesalahan
dari dosen penggjar. Subyek penelitian Eﬁ:ﬁgﬂm divergen
berjumlah 6 mahasiswa yang terdi ri_ dari pembuktian dan
dua mahasiswa dengan kemampuan tinggi, menggambar grafik
dua mahasiswa dengan kemampuan sedang, 1 K esalahan definisi
dan dua mahasiswa dengan kemampuan 2 fungsi satu satu
rendah. Prosedur penelitian yaitu tahap i ggﬁiiha” konsep
persigpan, tahap pengambilan data, tahap 5 K esalahan
pemberian scaffolding, tahap analisis data. pembuktian
Tahap  pesigpan  dilakukan  untuk konvergen
mempersiapkan lembar panduan scaffolding Kesalahan definis
dan wawancara. Tahap pengambilan data dan pembuktian
. . .. . Kesalahan definisi,
yaitu tahap per_nbe_rlan soal I|m_|t barisan pembuktian, dan
yang harus dikerjakan mahasiswa dan menggambar grafik
wawancara untuk mengungkapkan hasil 1 Kesalahan definis
pengerjaan mahasiswa dengan metode think 2 fungsi satu satu
aloud. Tahap pemberian scaffolding 3 Kesalahan konsep
. . . 4 barisan
dilakukan berdasarkan kesulitan setiap 5 K esalahan
mahasiswan dalam memecahkan masalah pembuktian
limit barisan. Tahap andlisis dilakukan konvergen
dengan cara mendeskripsikan  setiap Kesalahan definis
permasalahan dan pemberian scaffolding, iﬁ;ﬁg‘hﬂb“"“a”
selanjutnya dibuat skema. pmbukﬁnan dan
menggambar grafik
HASIL DAN PEMBAHASAN 1 Kesalahan definis
Deskripsi Kesalahan Mahasiswa 2 fungsi satu satu dan
dalam  Memecahkan  Masalah 3 definisl bilangan redl
Definisi Limit Barisan 4 Kesdahanadfinis
5 konvergen dan
konsep barisan
Kesalahan definis
No Subyek  Nomor Kesalahan konvergen dan
Soal M ahasiswa pembuktian
dalam M emecahkan Kesalahan definisi
Masalah Limit divergen dan
Barisan pembuktian
1 s1 1 Kesalahan definisi Kesalahan definisi,
2 fungs satu satu pembuktian, dan
3 Kesalahan konsep menggambar grafik
4 barisan 1 Kesalahan definisi
5 Kesalahan 2 fungsi satu satu dan
pembuktian 3 definis bilangan real
konvergen 4 Kesalahan definisi
Kesalahan 5 konvergen dan
pembuktian divergen konsep barisan
Kesalahan Kesalahan definisi
pembuktian dan konvergen dan
menggambar grafik pembuktian

23



K esalahan definisi
divergen dan
pembuktian
Kesalahan definisi,
pembuktian, dan
menggambar grafik

Deskripss Pemberian Scaffolding yang

Sesuai untuk Mengatass Kesalahan
Mahasiswa Mahasiswa dalam
Memecahkan Masalah Definis  Limit
Barisan

Soa nomor 1, scaffolding yang dilakukan
yaitu dengan menjelaskan kembali tentang
definiss  barisan  bilangan real yang
merupakan fungs dari bilangan adi ke
bilangan real. Soal nomor 2, scaffolding yang
dilakukan yaitu dengan menjelaskan tentang

definiss  barisan konvergen dan tidak
konvergen. Selanjutnya, scaffolding
dilakukan dengan mencari limit barisan

dengan aturan limit tak hingga, mendaftar,
dan aturan apit. Soal nomor 3, scaffolding
yang dilakukan yaitu dengan menjelaskan
tentang definisi barisan konvergen, hubungan
antara epsilon, K epsilon, dan barisan.
Selanjutnya membantu pembuktian dengan
definisi barisan konvergen. Soal nomor 4,
scaffolding yang dilakukan yaitu dengan
menjelaskan  tentang  definis  barisan
divergen, hubungan antara epsilon, K
epsilon, dan barisan. Selanjutnya membantu
pembuktian dengan definisi barisan divergen.
Soal nomor 5, scaffolding yang dilakukan
yaitu dengan menjelaskan tentang definis
barisan konvergen, hubungan antara epsilon,
K epsilon, dan barisan. Selanjutnya,
menjelaskan hubungannya dengan grafik dan
membantu menggambar grafiknya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Berdasarkan analisis data dan hasil
penelitian diperoleh kesmpulan bahwa
terdapat 3 kesalahan mahasiswa dalam
memecahkan masalah limit barisan, yaitu
kesalahan mahasiswa dalam definisi fungsi
satu satu, konsep barisan, pembuktian, dan
menggambar grafik. Pemberian scaffolding
daam mengatasi permasalahan tersebut
terdiri dari 3 level yaitu level 1 tentang
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environmental provisions, level 2 tentang

explaining, reviewing, restructuring, dan
level 3 tentang developing conceptual
thinking.
Saran

Penelitian yang dilakukan masih sebatas
d Universitas KH. Hasyim Asy ari
Jombang, sehingga dapat dilakukan
penelitian lanjutan di perguruan tinggi lain
yang lebih luas dengan jumlah mahasiswa
yang lebih banyak. Hasil dari penelitian
akan memudahkan para pendidik dalam
menganalisis kesalahan peserta didik ketika
mengerjakan soal limit barisan, sehingga
diharapkan dapat memberikan scaffolding
masing-masing peserta didik sampai
mampu memecahkan masalah limit barisan
dengan baik.
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Abstrak

Kurangnya kesadaran akan pemanfaatan sampah di lingkungan Universitas
Hasyim Asy’ ari (Unhasy) mendorong peneliti untuk melakukan suatu pengelolaan
lingkungan dengan memanfaatkan sampah anorganik sebagai media tanam untuk
budidaya tanaman melalui hidroponik. Penelitian ini diharapkan dapat
mengurangi jumlah sampah anorganik di lingkungan Unhasy serta menjadikan
Unhasy sebagai kampus hijau dan sehat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memberikan pengetahuan tentang eco-education dan keterampilan budidaya
tanaman hidroponik pada mahasiswa prodi pendidikan IPA Unhasy dengan
memanfaatkan sampah anorganik. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif yang dilaksanakan pada matakuliah 1lmu Pengetahuan Lingkungan.
ubjek pendlitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan IPA semester 1V tahun
ajaran 2016/2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pengetahuan
tentang eco-education pada mahasiswa prodi pendidikan IPA Unhasy dapat
meningkatkan nilai rata-rata pre test sebesar 67,4 menjadi 83,6 (post test). Selain
itu kegiatan budidaya tanaman hidroponik dengan memanfaatkan sampah
anorganik dapat diterima dan diikuti oleh mahasiswa pendidikan IPA dengan
baik.

Keywords: Eco-education, Hidroponik, Media Tanam, Sampah Anorganik

1. Pendahuluan

Banyaknya aktivitas manusia dapat
menyebabkan berbagai macam permasalahan
dan kerusakan lingkungan. Salah satu
aktivitas tersebut adalah membuang sampah
sembarangan, sehingga terjadi penumpukan
sampah  yang dapat  menyebabkan
pencemaran tanah, karena tidak semua jenis
sampah dapat terurai dengan sempurna.

Pengelolaan sampah di  lingkungan
Unhasy belum dilakukan secara optimal.
Sampah dari lingkungan kampus diangkut
menuju Tempat Pembuangan Sementara
(TPS) tanpa melalui pemilahan maupun
pengelolaan. Sampah anorganik (plasik,
kaleng, kaca, botol dll) menjadi masalah
besar saat ini, karena sampah tersebut
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk
bisa didegradasi.
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Kurangnya kesadaran akan pemanfaatan
sampah di lingkungan Unhasy mendorong
peneliti untuk melakukan suatu kegiatan
pengelolaan  lingkungan. Upaya yang
dilakukan peneliti adalah melalui kegiatan
eco-education, yaitu dengan memberikan
wawasan  aau  pengetahuan  tentang
lingkungan dan keterampilan budidaya
tanaman hidroponik pada mahasiswa prodi

pendidikan IPA Unhasy dengan
memanfaatkan sampah anorganik.
Hidroponik merupakan metode

penanaman tumbuhan yang menggunakan
media air yang diperkaya oleh berbagai
nutrisi. Sebagaimana dinyatakan Lingga
(2009) bahwa sdah satu  alternatif
pemecahan masalah penanaman adalah
secara hidroponik, yaitu bercocok tanam
tanpa  menggunakan  tanah namun
menggunakan air atau media porous lainnya



seperti kerikil, pecahan genteng, pasir kali,
styroform atau bahan tambahan yang
mengandung unsur esensial  pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa dengan teknik ini,
kondis lingkungan dapat diatur dan tidak
bergantung musim sehingga tanaman
terhindar dari pengaruh buruk cuaca dan
serangan hama penyakit.

Adapun tanaman yang bisa ditanam
secara hidroponik menurut Karsono, et all
(2002) antara lain sawi, pakchoy, selada,
caisim, dan bayam. Jenis buah-buahan,
meliputi mentimun, melon, cabe, tomat,
terong dan lain-lain. Jenis tanaman herbal,
seperti daun mint, basil, ketumbar, dan lain-
lain. Jenis tanaman bunga, seperti anggrek,
bunga mawar juga dapat dilakukan secara
hidroponik.

Pemanfaatan sampah anorganik dalam hal
ini menggunakan botol dan kaleng bekas
sebagal tempat untuk tanaman hidroponik.
Dengan menggunakan sampah tersebut maka
dapat dikatakan sebagal salah satu strategi
yang tepat dalamn pengelolaan sampah
anorganik, sehingga dapat mengurangi
penumpukan sampah yang ada di lingkungan
Unhasy.

Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari,
et all (2015) menjelaskan bahwa dalam
pembuatan konsep perencanaan, Unhasy
berpotens:  untuk dikembangkan menjadi
kampus yang bersih dan hijau dengan taman,
karena masih banyak lahan kosong yang
belum dimanfaatkan secara optimal. Melihat
fungsi ruang hijau Unhasy yang belum
optimal, maka melaui penelitian ini
diharapkan dapat memberikan eco-education
pada mahasiswa Unhasy, agar dapat
menerapkan secara langsung pemanfaatan
sampah anorganik sebaga media tanam
untuk budidaya tanaman melalui hidroponik.

2. Metode Pendlitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif ~ kualitatif. @ Data  diperoleh
berdasarkan hasil observasi, dokumentasi,
dan pretes postes pada saat proses
pembelgaran melalui ceramah interaktif
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tentang eco-education pada matakuliah [Imu
Pengetahuan Lingkungan. Subjek penelitian
ini adalah mahasiswa prodi pendidikan IPA
semester IV tahun garan 2016/2017.
Analisis data dengan membandingkan rerata
nila pretes dan postes untuk mengetahui
peningkatan wawasan dan keterampilan
mahasi swa tentang eco-education.

3. Hasil dan Pembahasan

Eco-education
pendidikan

merupakan  pemberian
berupa  wawasan atau
pengetahuan tentang lingkungan  dan
keterampilan mengelola lingkungan,
termasuk pengelolaan sampah agar tidak
merusak lingkungan. Sampah anorganik
termasuk pl